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1.1. Latar Belakang

Saat ini segala kebutuhan manusia serba praktis dan instant, hal tersebut

terjadi berkat kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Tekhnologi memberikan

banyak kemudahan bagi man NI gﬁ& I uruk terhadap lingkungan dan
alam. Banyaknya i[ustrluuatau"mmanuia ang cenderung hanya

mementingkan kebutt ari tindakan yang dapat

mencemari lingkunga ak lagi.

Pemanasan ini menjadi bahan

perbincangan yang cuk al perdampak buruk bagi

menimbulkan kesadaran masyarakat terhadap akibat yang lebih parah. Kepedulian

terhadap lingkungan juga lebih diperhatikan.

Munculnya isu-isu mengenai global warming dan kerusakan lingkungan ini
direspon oleh perusahaan-perusahaan yang inovatif dengan memperkenalkan konsep

bisnis baru yang disebut dengan istilah\green marketing. Implementasi green



marketing dapat memberikan kepuasan pelanggan dan juga memberikan manfaat bagi
kondisi lingkungan maupun perusahaan. Selain itu, green marketing memberikan

alternatif pilihan bagi konsumen.

Green marketing adalah melakukan ide bisnis kegiatan pemasaran dalam
pandangan pelanggan produk tersebut aman penggunaaanya bagi pelestarian
lingkungan alam, yang diungkapkan oleh (Rizwan, Ahmad dan Mehbood, 2014).

Maka green marketing mer‘ 3k R@“’A&M lasaran yang tetap dilakukan

dengan memperhatikdnjakibat produk yang dipasarkan agar jtidak merusak dan tetap
«

melestarikan lingkungan setelah di
'
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penting dalam keput :iﬂu !” : N) rketing tersebut dapat

dilakukan dengan memb KanSpeme d 005"‘ v---' i kepada konsumen untuk

b kebanyakan orang di

n merupakan faktor

membeli produk green marketing ini.

Di Indonesia sendiri, produk berwawasan lingkungan green product belum
begitu dikenal oleh konsumen. Walaupun demikian, terdapat beberapa produk
berwawasan lingkungan green product yang diterima dengan baik oleh pasar

Indonesia. Pemasar yang bertanggung jawab mengetahui bahwa konsumen



menginginkan dan merespon penawaran pasar yang menciptakan nilai bagi pembeli

untuk menangkap kembali nilai sebagai imbalannya (Kotler dan Armstrong, 2008).

Chen (2014) mengatakan bahwa green marketing sangat diperlukan pada
strategi perusahaan yang terlibat dalam persaingan pasar. Persaingan pasar yang ketat
harus membuat perusahaan memiliki strategi dalam menciptakan dan memasarkan

produk yang berbeda dengan produk lain, inovatif bagi konsumen dan yang
erha m_umlkungan. Produk yang
ngkuhl@an merupakan Kriteria

en terlebih dahulu

diutamakan tidak memberik3
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dari produk green ma

Sebelum m
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tersebut mempengaruNKelagg <ONS "“/:-.‘\ RS 2] I produk suatu produk

"\
green marketing. Deng ’ utuskan tentang produk

mana yang akan dibelinya.

PT. Pertamina (Persero) merupakan salah satu perusahaan penghasil Bahan
Bakar Minyak (BBM) yang menerapkan green marketing. PT. Pertamina melakukan
suatu gerakan untuk memaksimalkan penggunaan BBM dengan cara memproduksi

BBM yang lebih irit, aman, dan juga ramah bagi lingkungan. Produk tersebut adalah



Liquefied Petroleum Gas (LPG), PT. Pertamina mengungkapkan bahwa, ‘“Karena
hasil pembakaran LPG yang bersih, penggunaan LPG akan ikut menunjang tuntutan
dunia akan penggunaan bahan bakar yang ramah lingkungan”, sumber

(www.pertamina.com/ourbusiness/hilir/pemasarandanniaga/produkdanlayanan/solusi-

bisnis/gas-produk/Ipa/).

Di Indonesia, LPG digunakan terutama sebagai bahan bakar untuk memasak.

Konsumen LPG bervariasi jan komersial (restoran,

hotel) hingga industr

pada industri makananjjkeramik, g ft. Selain itu, LPG juga
dapat digunakan sebd 81bsol||Serta refrigerant ramah
lingkungan.

Sektor miny / u sektor yang sangat
penting bagi c\j\ : | ‘,/ terbukti dimana

. e,
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pengelolaandalam sek cigh a ~.;»\f\\:Q penerimaan nasional 1

pembangunan negara. Sektor migas memiliki perspektif ekonomi yang sangat
penting sebagai sektor yang menguasai hajat hidup orang banyak sebagaimana yang

diungkapkan dalam UUD 1945, khususnya pasal 33.


http://www.pertamina.com/ourbusiness/hilir/pemasarandanniaga/produkdanlayanan/solusi-bisnis/gas-produk/lpg/
http://www.pertamina.com/ourbusiness/hilir/pemasarandanniaga/produkdanlayanan/solusi-bisnis/gas-produk/lpg/

Tabel 1.1

PROYEKSI PRODUKSI, IMPOR, EKSPOR & KONSUMSI LPG
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Berdasarkan rjadinya peningkatan

konsumsi LPG dari N8 igka dengan banyaknya

s
konsumsi atau kebu gRkusahaan untuk terus

nilai, kepercayaan dan mendorong konsumen untuk terus membeli dan
berlanggananLPG.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan maka diduga
bahwa penerapan Green Perceived Value dan Green Trust berpengaruh terhadap

Green Purchase Intentions pada produk LPG. Berdasarkan hasil temuan dari studi



yang dilaksanakan, membuat peneliti terarik untuk melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Green Perceived Value, dan Green Trust terhadap Green Purchase
Intentions pada produk LPG di Kota Payakumbuh?.
1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini mengenai “Bagaimana Pengaruh Green
Perceived Value, dan Green Trust terhadap Green Purchase Intentions pada produk

LPG?”. Untuk menjawab pert/awaerl?ﬁi?.mﬂ!&p@eliti mengemukakan beberapa
—{ NIVER DALAS

pertayaan sebagai beriKt

en trust pada produk

2. Apakah green trugt{berpengarti ‘ ) ge| intention pada produk

Jrchase intention pada

Adapun bentuk dari tujuan penelitian yang ingin dicapai dari pelaksanaan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh green perceved value terhadap green trust pada

produk LPG?



2. Untuk mengetahui pengaruh grieen trust terhadap green purchase intention pada
produk LPG?
3. Untuk mengetahui pengaruh green perceived value terhadap green purchase

intention pada produk LPG?

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Akademis
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RSITAS ANDAL AS
Penelitian irl dla; NNE

ilmu pengetahuan yavJ )

dalam pengembangan
rnanajemen. Selain itu,
penelitian ini diharapka )dran untuk mengetahui
dengan pasti apakah berpengaruh terhadap

Green Purchase Inten duk LPG. Peneliti juga

mengharapkan bisa &/fisa dijadikan referensi

mengenai analisis per NpedIneiankon tmensteriadag“Green Product.
1.4.2. Praktis

Manfaat dari penelitian ini untuk kepentingan praktis agar dapat menjadi
bahan pertimbangan serta masukan bagi pihak PT. Pertamina (Persero) untuk bisa
mengambil kebijakan dalam melakukan strategi pemasaran yang lebih baik dan
semakin berkembang. Dan dapat meningkatkan penjualan terhadap produk LPG dan
memberikan banyak keuntungan pada PT. Pertamina (Persero). Mengurangi tingkat

kerusakan lingkungan dengan berkurangnya karbondioksida yang dapat merusak



lapisan ozon dan mengurangi pencemaran udara yang bisa mempersulit pernafasan

manusia.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai Pengaruh Green Perceived
Value, Green Trust terhadap Green Purchase Intentions pada produk LPG bagi

konsumen PT. Pertamina cabang Payakumbuh.. Dengan ruang lingkup daerah kota

Payakumbuh Sumatra/Barat:

1.6. Sistematika Pen
Bab | : Pendahuluan

Bab ini beris ' as usan masalah, tujuan

penelitian, man elitian dan sisrematika
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Bab ini berisi tentang landasan teori mengenai variabel-variabel dan hal-hal

yang ada dalam penelitian, penelitian terdahulu, kerangka konseptual dan

hipotesis.



Bab Il : Metode Penelitian

Bab ini Dberisi tentang desain penelitian, operasional variabel teknik
pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, analisis data, dan pengujian

hipotesis.

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini merupakan Wm yang berisi deskripsi objek

penelitian, ang Hate-"Ppembahasan dam—i gntasi hasil penelitian

sehingga dapa hgenail hasil pengujian

hipotesis.
Bab V : Penutup

rbatasan penelitian dan
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Bab ini berisi}

saran bagi pengist



